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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh biaya produksi, biaya 

promosi dan volume penjualan terhadap laba bersih. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang bergerak di sektor miscellaneous industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2015-2019. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling dan 13 

perusahaan dijadikan sampel. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap laba bersih dan biaya promosi berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan 

volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

Kata kunci: Biaya produksi; biaya promosi; volume penjualan; dan laba bersih 

 

The effect of production costs, promotional costs, and sales volume on net profit 
 

Abstract 

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of production costs, promotion 

costs and sales volume on net profit. The population in this study are companies engaged in the 

miscellaneous industry sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 

period. The sample in this study was obtained using purposive sampling and 13 companies were used 

as samples. The method of analysis in this study using multiple linier regression. The results of this 

study indicate that production costs not significant effect on net income and promotion costs 

insignificant effect on net income. Meanwhile, sales volume has a significant effect on net income. 

Key words: Production costs; promotion costs; sales volume; and net profit. 
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PENDAHULUAN  

Persaingan dunia usaha dalam era digital saat ini membawa berbagai macam dampak bagi 

perekonomian di Indonesia. Adapun dampak positifnya adalah memberikan peluang bagi Indonesia 

dalam memperluas jangkauan ekspor. Sedangkan dampak negatifnya ialah sebagian besar barang yang 

masuk dari luar akan masuk dengan jumlah yang cukup besar ke Indonesia dan akan memberikan 

ancaman industri lokal beradu bersama produk luar negeri. 

Dalam kontes yang luar besar ini tentu saja ada banyak hal yang membuat organisasi secara 

konsisten bekerja pada kemajuan mereka dan prosedur promosi dan memuluskan biaya produksi 

sepenuhnya dengan maksud untuk memperoleh manfaat seperti yang diinginkan oleh organisasi. 

Keuntungan atau laba adalah hal yang terpenting dalam perusahaan, karena laba yang baik dapat 

membuat perusahaan lebih maju dan berkembang. 

Laba adalah jumlah pendapatan dikurangi semua beban usaha. Menurut (Prawironegoro, 2005) 

laba ialah kontras positif antara membayar biaya pendek yang merupakan premis ukuran eksekusi 

untuk kapasitas eksekutif untuk bekerja sumber daya organisasi. 

Dari fenomena ini, perusahaan harus mengikuti keunggulan yang diperoleh agar keuntungan 

yang didapat sesuai dengan pengeluaran yang dikorbankan oleh asosiasi dan asosiasi dapat 

menyalurkan biaya yang ditimbulkan. Menurut (Rustami, Putu, I Ketut Kirya, Wayan Cipta, 2014) 

perusahaan dibangun untuk menaikkan volume penjualan, mempertinggi daya saing, dan memperkecil 

biaya-biaya guna memperoleh laba yang besar. Laba atau rugi kerap digunakan untuk tolak ukur untuk 

melihat keahlian perusahaan. Pada hakikatnya perusahaan memerlukan alat pengendalian, terlebih 

terhadap biaya yang menjalankan fungsinya agar efektif dan fleksibel. (Dewi & Kristanto, 2017) 

menjelaskan keuntungan bersih akan terjadi jika total penghasilan lebih besar dari biaya yang 

ditimbulkan dari organisasi, meskipun apa yang diharapkan secara umum kemalangan akan terjadi jika 

pembayaran yang diperoleh organisasi tidak persis mengenai biaya yang ditimbulkan menyiratkan 

sebab biaya ini ialah dampak. 

Biaya produksi ialah biaya yang ditimbulkan dari organisasi untuk membeli komponen mentah 

yang dibeli dari penyedia dan berinteraksi dengan mereka sehingga menjadi barang matang yang siap 

untuk dijual (Lestari & Permana, 2017). Menurut (Buchari Alma, 2010) promosi ialah alat komunikasi 

yang menyampaikan informasi kepada calon pembeli terhadap suatu produk, dan yang melengkapi 

kebutuhan pembeli serta memicu mereka untuk membeli. Kemajuan juga dilakukan oleh organisasi 

demi menarik minat dan memengaruhi pembeli dengan meneruskan kelebihan barang yang dikirim. 

Selain itu volume penjualan juga mempengaruhi jumlah laba bersih dalam perusahaan. Menurut 

(Daryanto, 2011) volume penjualan ialah ukuran yang menunjukkan banyak dan besarnya jumlah 

barang atau jasa yang terjual. 

METODE  

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

Variabel Dependen 

Laba bersih (Net Profit) adalah laba yang dicapai dari pelaksanaan operasional yang telah 

dikurangi dengan beban yang ada termasuk pajak. Perusahaan harus selalu menghasilkan laba optimal 

untuk memenuhi relevansi (stakeholder) pemegang saham, konsumen, manajemen, masyarakat, 

karyawan, pemerintah, dan sebagainya (Harahap, 2010): 

Laba Bersih = Laba sebelum pajak – pajak penghasilan 

Variabel Independen 

Biaya produksi ialah biaya yang dikorbankan demi menangani komponen yang tidak dimurnikan 

menjadi barang layak (matang) yang layak untuk dijual dan dipromosikan. Biaya produksi bisa di 

hitung dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik yang ada di laporan laba rugi perusahaan miscellaneous industry. Maka dapat di rumuskan 

sebagai berikut (Nurcahyo dan Hudrasyah, 2017): 

Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead Pabrik 

Biaya promosi yaitu biaya yang di keluarkan dari perusahaan demi mengoperasikan proyek 

penjualan produk sehingga produk bisa terjual dan mendapatkan keuntungan. Dalam.penelitian ini 
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untuk menghitung biaya promosi perusahaan otomotif dan komponen yaitu dengan menjumlahkan 

biaya periklanan dengan biaya promosi penjualan yang terlampir di laporan laba rugi perusahaan 

miscellaneous industry. Maka dapat di rumuskan sebagai berikut (Benyamin Molan, 2007) adalah: 

Biaya Promosi = Biaya Periklanan + Biaya Promosi Penjualan 

Volume penjualan ialah ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau 

jasa yang terjual. Perhitungan volume penjualan dalam penelitian ini dengan membandingkan antara 

volume penjualan dengan kuantitas atau total penjualan pada perusahaan miscellaneous industry. Maka 

dapat di rumuskan sebagai berikut (Alamiyah dan Padji, 2003): 

Volume Penjualan = Kuantitas atau Total Penjualan 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor miscellaneous industry yang 

terlampir di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Jumlah populasi dalam penelitian ini ada 52 

perusahaan. 

Tabel 1. 

Penyaringan Sampel Penelitian berdasarkan Teknik Purposive 

Keterangan Jumlah 

Seluruh perusahaan sektor miscellaneous industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015-2019 

52 

Perusahaan sektor miscellaneous industry yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

selama periode penelitian 2015-2019 

(5) 

Perusahaan yang tidak memiliki data biaya produksi, biaya promosi, volume penjualan dan laba 

bersih selama periode penelitian 2015-2019 

(34) 

Jumlah sampel 13 

Berdasarkan penyaringan data diatas maka diperoleh sampel sebanyak 65 (13x5) perusahaan 

sektor miscellaneous industry yang terdaftar di BEI selama 5 periode yaitu tahun 2015- 2019. 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengambilan data yang dipakai untuk penelitian ini ialah metode dokumentasi. Peneliti 

mendapatkan data dari laporan keuangan tahunan organisasi yang dimuat di Indonesian Stock 

Exchange tahun 2015-2019 beserta catatan yang menyertainya. 

Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang di gunakan dalam kasus ini ialah SPSS 23 (Statistical Package for Social 

Sciences). Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda. 

Data yang di dapatkan dalam kasus ini diolah kemudian di analisa dengan berbagai metode analisa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode pooled data atau data panel dimana 13 perusahaan dikalikan 

dengan periode pengamatan selama tahun 2015 hingga 2019. Sehingga obervasi dalam penelitian ini 

menjadi 65 observasi (13 perusahaan di kali 5 tahun). 

Tabel 2. 

Outlier Data 

Kriteria Jumlah Sampel 

Jumlah perusahaan berdasarkan kriteria seleksi data 65 

Jumlah outlier dan transformasi data (18) 

Total 47 

Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji statistik menjadi tidak benar, data yang tidak 

berdistribusi normal maka dapat dilakukan transformasi dan outlier data untuk meluruskan data 

(Ghozali, 2018). Sehingga data valid dalam penelitian ini menjadi 47 data. 
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Analisis Deskriptif 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laba_Bersih 47 1.11 3.09 2.0913 .59451 

Biaya_Produksi 47 1.45 4.12 3.2635 .46107 

Biaya_Promosi 47 -1.40 2.51 .8719 .76388 

Volume _Penjualan 47 2.89 4.22 3.4577 .34303 

Valid N (listwise) 47     

Nilai standar deviasi untuk variabel, biaya produksi (X1) sebesar 0,46107 lebih rendah dari nilai 

rata-rata yang menunjukkan biaya produksi perusahaan sektor miscellaneous industry pada tahun 

2015-2019 bervariasi penuh. Nilai terendah biaya produksi sebesar 1,45 yaitu pada perusahaan Astra 

Otoparts Tbk tahun 2019, dan nilai tertinggi biaya produksi sebesar 4,12 yaitu pada perusahaan Sri 

Rejeki Isman Tbk tahun 2019. Sedangkan rata-rata biaya produksi pada organisasi miscellaneous 

industry sebesar 3,2635 dari 47 perusahaan. 

Nilai standar deviasi untuk variabel biaya promosi (X2) sebesar 0,76388. Nilai ini membuktikan 

bahwa data biaya promosi perusahaan sektor miscellaneous industry pada tahun 2015-2019 sangat 

bervariasi. Nilai terendah biaya promosi sebesar -1,40 yaitu pada perusahaan Sri Rejeki Isman Tbk 

tahun 2019, dan nilai tertinggi biaya promosi sebesar 2,51 yaitu pada perusahaan Astra Otoparts Tbk 

tahun 2019. Sedangkan nilai rata-rata biaya promosi pada perusahaan miscellaneous industry sebesar 

0,8719 dari 47 perusahaan. 

Nilai standar deviasi untuk variabel volume penjualan (X3) sebesar 0,34303. Nilai ini 

menunjukkan data volume penjualan organisasi sektor miscellaneous industry pada tahun 2015-2019 

bervariasi. Nilai terendah volume penjualan sebesar 2,89 yaitu pada perusahaan Trisula Internasional 

Tbk, dan nilai tertinggi volume penjualan sebesar 4,22 yaitu pada perusahaan Sri Rejeki Isman Tbk 

tahun 2019. Sedangkan nilai rata-rata volume penjualan pada organisasi miscellaneous industry sebesar 

3,4577 dari 47 perusahaan. 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal, maka dapat diambil artian bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal. 
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Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Biaya_Produksi 0,675 1,482 

Biaya_Promosi 0,872 1,147 

Volume_Penjualan 0,664 1,507 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 
 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari biaya produksi ialah 0,675 > 

0,10 dan nilai VIF 1,482 < 10, nilai tolerance dari biaya promosi adalah 0,872 > 0,10 dan nilai VIF 

1,147 < 10, dan nilai tolerance dari volume penjualan 0,664 > 0,10 dan nilai VIF 1,507 < 10. Hal ini 

membuktikan bahwa tidak terdapat multikolonieritas di antara variabel bebas (dependen) dalam proyek 

ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tersebut menyebar dan tidak ada pola jelas 

seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit maka dapat dibuktikan bahwa tidak adanya 

heteroskedastisitas dan model regresi layak untuk digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .831a .691 .669 .34196 .663 

a. Predictors: (Constant), Volume_Penjualan, Biaya_Promosi, Biaya_Produksi 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa output menghasilkan nilai Durbin-Watson (D-W) 

sebesar 0,663. Karena berada di antara -2 s/d 2 untuk ini dapat diartikan data tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 
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Uji Kelayakan Model (uji f) 

Tabel 6. 

Hasil Uji Kelayakan Model F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11,230 3 3,743 32,012 .000b 

Residual 5,028 43 ,117     

Total 16,259 46       

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

b. Predictors: (Constant), Volume_Penjualan, Biaya_Promosi, Biaya_Produksi 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 artinya secara 

simultan atau secara bersama-sama variabel independen yaitu biaya produksi, biaya promosi dan 

volume penjualan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu laba bersih. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  
1 .831a ,691 ,669 ,34196  

a. Predictors: (Constant), Volume_Penjualan, Biaya_Promosi, Biaya_Produksi 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 

       Tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi atau R Square bernilai 0,691 atau 

69,1%. Angka tersebut memberikan arti bahwa laba bersih dipengaruhi oleh biaya produksi, biaya 

promosi dan volume penjualan sebesar 69,1% lalu untuk sisanya sebanyak 30,9% (100% - 69,1%) 

dipengaruhi oleh banyak variabel lain di luar pembahasan penelitian ini. 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 8. 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -2,897 ,524   -5,533 ,000     

Biaya_Produ

ksi 
,006 ,133 ,005 ,047 ,963 ,675 1,482 

Biaya_Prom

osi 
-,110 ,071 -,141 -1,555 ,127 ,872 1,147 

Volume_Pen

jualan 
1,465 ,180 ,845 8,116 ,000 ,664 1,507 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu: 

Laba Bersih (Y) = -2,897 + 0,06X1 – 0,110X2 + 1,465X3 + e 

Konstanta (-2,897) artinya jika biaya produksi, biaya promosi dan volume penjualan nilainya sama 

dengan nol: laba bersih akan bernilai 2,897%; 

Koefisien regresi variabel biaya produksi ialah sebesar 0,006 artinya jika setiap penambahan biaya 

produksi 1%, diasumsikan variabel lainnya adalah konstan sehingga akan menaikkan (positif) laba 

bersih senilai 0,006%;  

Koefisien regresi variabel Biaya Promosi sebesar (-0,110) artinya setiap penambahan biaya promosi 

sebanyak 1%, dengan asumsinya bahwa variabel yang lainnya yaitu konstan maka akan menurunkan 

(negatif) laba bersih yaitu 0,110%; dan 
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Koefisien regresi variabel volume penjualan ialah sebesar 1,465 artinya setiap penambahan volume 

penjualan sebesar 1%, dengan asumsinya adalah bahwa variabel lainnya yaitu konstan sebab akan 

menaikkan (positif) kebijakan pada laba bersih ialah 1,465%. 

Variabel biaya produksi (X1) diperoleh nilai koefisien Beta sebesar 0,005 yang menunjukkan 

adanya hubungan positif serta nilai signifikan sebesar 0,963 dimana nilai tersebut ≥ 0,05, diambil 

kesimpulan biaya produksi berpengaruh tidak signifikan pada laba bersih. Dengan demikian hipotesis 

pertama (H1) adalah ditolak. 

Variabel biaya promosi (X2) diperoleh nilai koefisien Beta sebesar -0,0141 yang 

memperlihatkan adanya hubungan negatif serta nilai signifikan sebesar 0,127 dimana nilai tersebut ≥ 

0,05 artinya biaya promosi berpengaruh tidak signifikan pada laba bersih. Maka dari demikian 

hipotesis kedua (H2) adalah ditolak. 

Variabel volume penjualan (X3) didapatkan nilai koefisien Beta sebesar 0,845 yang 

menunjukkan adanya hubungan positif serta nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai tersebut ≤ 0,05, 

disimpulkan volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Dengan demikian 

hipotesis ketiga (H3) adalah diterima. 

Pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih 

Hasil pengujian variabel biaya produksi (X1) pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai t sebesar 

0,047 dan nilai signifikan sebesar 0,963 (0,963 lebih besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan, bahwa 

variabel biaya produksi tidak signifikan terhadap laba bersih, dengan demikian tidak terbukti hipotesis 

pertama (H1) yang memperlihatkan bahwa biaya produksi berpengaruh dan signifikan terhadap laba 

bersih, dengan asumsi bahwa ketika biaya produksi tinggi dapat dipastikan laba yang diperoleh 

organisasi akan meningkat sehingga laba bersih organisasi akan bertambah seiring biaya produksi yang 

juga meningkat. 

Pengaruh biaya promosi terhadap laba bersih 

Hasil pengujian variabel biaya promosi (X2) pada tabel 4.9 dapat diperhatikan bahwa nilai t 

sebesar -1,555 dan nilai signifikan sebesar 0,127 (0,127 lebih besar dari 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel biaya promosi berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih, dengan demikian 

tidak terbukti hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa biaya promosi berpengaruh positif 

terhadap laba bersih, dengan asumsi yang menyatakan makin besar biaya promosi yang dikorbankan 

perusahaan, makin tinggi pula laba bersih yang didapatkan organisasi. 

Pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih 

Hasil pengujian variabel volume penjualan (X3) pada tabel 4.9 bisa dilihat bahwa nilai t sebesar 

8,116 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 lebih kecil dari 0,05). Hal ini memperlihatkan bahwa 

variabel volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan demikian terbukti 

hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa volume bisnis secara positif mempengaruhi laba total, 

dengan kecurigaan bahwa organisasi yang memiliki tingkat volume transaksi yang tidak bisa disangkal 

cenderung memiliki keuntungan bersih yang tinggi juga. 

SIMPULAN 

Variabel biaya produksi berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih. Dimana semakin 

besar biaya produksi yang dikeluarkan maka semakin banyak dana yang dipakai guna menjalankan 

kegiatan operasional tersebut sehingga bisa memperkecil jumlah laba bersih organisasi. 

Variabel biaya promosi berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih. Artinya 

meningkatnya biaya promosi setiap periode yang dapat membuat menurunnya laba bersih perusahaan. 

Hasil yang negatif dan tidak signifikan karena perusahaan yang tidak dapat mengendalikan biaya 

promosi dengan baik. 

Variabel volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Artinya semakin 

bertambahnya volume penjualan maka akan condong menaikkan laba bersih. Sebaliknya jika volume 

penjualan menurun maka laba bersih organisasi juga akan ikut menurun. Volume penjualan ialah hal 

terpenting yang harus dikaji supaya perusahaan tidak mendapati kerugian. 
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